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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pupuk organik cair berpengaruh pada laju tumbuh tanaman hanya pada 

periode 14- 21 dan 21-28 hst dan untuk rasio pupus akar berpengaruh pada 

14 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst dan 42 hst. 

2. Dosis pupuk organik cair terbaik terhadap laju tumbuh tanaman dan rasio 

pupus akar tanaman jagung manis (Zea mays L. Varietas Saccharata Strut) 

terdapat pada perlakuan 2 L/petak.  

5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pupuk organik cair terhadap 

tanaman lainnya dengan dosis yang berbeda. 

2. Penggunaan pupuk organik cair pada pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis perlu dilakukan sebagai bahan kajian ilmiah  yang bermanfaat 

bagi petani dalam melaksanakan usaha tani serta adanya kesadaran petani 

dalam menggunakan pupuk organik cair sebagai pupuk alternatif dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman sebagai pengganti penggunaan pupuk 

anorganik yang berlebihan. 

3. Pada tahapan penelitian ini dosis pupuk organik cair yang terbaik adalah 2 

L/petak akan tetapi hal ini dapat diformulasi kembali sesuai dengan kebutuhan 

petani dan tingkat pendapatan petani yaitu dengan dosis 1 liter.  
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